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METODE PENELITIAN

3.1 PENDEKATAN PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research) yaitu metode pengamatan dari yang dilakukan secara langsung
maupun tidak langsung pada obyek yang diteliti serta dengan mengadakan
wawancara (interview) dengan bagian-bagian yang terkait dalam pembahasan
ini.! Untuk mengimplementasikan sistem manajemen mutu 1SO 9001:2008 di
KJKS BMT Fastabig Pati dalam rangka meningkatkan kualitas produk
simpanan maupun pembiayaan. Dengan unsur-unsur pokok yang harus
ditemukan sesuai dengan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
maka peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif.

Penelitian kualitatif pada hakekatnya ialah suatu penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa,
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara
individual maupun kelompok.? Dengan digunakan metode kualitatif, maka
data yang didapat akan lebih lengkap dan lebih mendalam, sehingga tujuan
penelitian dapat dicapai. Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata,
kalimat, skema, dan gambar. Data kualitatif yang diangkakan (skoring)
misalnya terdapat dalam skala pengukuran. Suatu pernyataan/ pertanyaan
yang memerlukan alternatf jawaban sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak
setuju.® Dimana masing-masing : sangat setuju diberi angka 4, setuju 3,

kurang setuju 2, dan tidak setuju 1.

' Andi Prastowo, Menguasai Teknik-Teknik Koleksi Data Penelitian Kualitatif, Diva
Press, Jagjakarta, 2010, him. 13.

“ Ariesto Hadi Sutopo & Adrianus Arief, Terampil Mengolah Data Kualitatif Dengan
NVIVO, Kencana Prenada Media Group, Jakarta, 2010, him.1.

® Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, CV Alfabeta, Bandung, 1999, him. 13.
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3.2 SUMBER DATA

Jika dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat

menggunakan sumber primer dan sumber sekunder.

a.

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Data diperoleh dari lapangan secara langsung
yaitu KIKS BMT Fastabiq Pati.

Sumber sekunder adalah sumber tidak langsung memberikan data kepada

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen.*

3.3 LOKASI PENELITIAN

Lokasi yang peneliti gunakan yaitu Lembaga Keuangan Syariah Non

Bank KJKS BMT Fastabiq Pati.

3.4 TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Jika dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, teknik

pengumpulan data dapat dilakukan dengan pengamatan (observasi),

wawancara, angket/ kuesioner, dokumentasi, dan gabungan keempatnya.®

a.

Teknik observasi yaitu dengan teknik ini (termasuk wawancara) peneliti
harus berusaha dapat diterima sebagai warga atau orang dalam
responden, karena teknik ini memerlukan hilangnya kecurigaan para
subjek penelitian terhadap kehadiran peneliti.

Teknik wawancara yaitu teknik yang menuntut peneliti untuk mampu
bertanya sebanyak-banyaknya dengan perolehan jenis data tertentu
sehingga diperoleh data atau informasi yang rinci.

Teknik dokumentasi yaitu berupa informasi yang berasal dari catatan

penting baik dari lembaga atau organisasi maupun dari perorangan.®

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung,

2014, him. 225.

® Andi Prastowo, Op.Cit., him. 20.
® Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif, Universitas Muhammadiyah Malang, Malang,

2004, him. 72.
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Kuesioner (angket) merupakan sejumlah pertanyaan secara tertulis yang
akan dijawab oleh responden penelitian, agar peneliti memperoleh data
lapangan/ empiris untuk memecahkan masalah penelitian dan menguji
hipotesis yang telah ditetapkan. Metode angket ini memiliki sasaran yang
sama dengan metode wawancara yaitu memperoleh data lapangan
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dijawab oleh responden

(subyek) penelitian.”

3.5 UJI KEABSAHAN DATA

Dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian kualitatif

menggunakan istilah yang berbeda dengan penelitian kuantitatif. Uji

keabsahan data penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validityas

interbal), transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan

confirmability (obyektifitas). Namun yang utama adalah uji kredibilitas data.

Uji kredibilitas dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, meningkatkan

ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, member check, dan

analisis kasus negatif.

1.

Perpanjangan pengamatan

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan
melaksanakan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang
pernah ditemui maupun yang baru.

Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti meningkatan pengamatan lebih cermat,
serius, dan berkesinambungan. Dengan demikian kepastian data dan
urutan peristiwa lebih dapat direkam secara pasti dan sistematis.
Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan
data dari sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan
demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan

data, dan waktu.

" Supardi, Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis, Ull Press, Yogyakarta, 2005, him. 127.



43

3.1 Triangulasi sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber. Dalam tahap ini peneliti melakukan pengecekan ke KJKS
BMT Fastabiq Pati melalui Divisi SDI.

3.2 Triangulasi teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
berbeda. Dalam tahap ini peneliti melakukan teknik wawancara yang
selanjutnya dicek dengan observasi dan dokumentasi.

3.3 Triangulasi waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat nara
sumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data
yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka
pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam

waktu atau situasi yang berbeda.?

3.6 ANALISIS DATA

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan.
Namun dalam penelitian kualitatif analisa data lebih difokuskan selama
proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.

Analisis data adalah proses analisis kualitatif yang mendasarkan pada
adanya hubungan semantis antar variabel yang sedang diteliti. Tujuannya
ialah agar peneliti mendapatkan makna hubungan variabel-variabel sehingga

dapat digunakan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), Alfabeta, Bandung, 2006, him. 366-375.
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penelitian.’ Analisis data kualitatif bersifat induktif. Induktif yaitu suatu

analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola

hubungan tertentu atau menjadi hipotesis.
Adapun analisa data meliputi : data reduction, data display, dan
conclution drawing atau verivication.

1. Data Reduction (reduksi data) ialah proses berpikir sensitif yang
memerlukan kecerdasan dan keleluasaan kedalaman wawasan yang
tinggi dengan merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang didapatkan dari data lapangan mengenai implementasi
sistem manajemen mutu 1SO 9001:2008 di KIKS BMT Fastabiq Pati.

2. Data Display. Setelah data reduksi maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data dalam bentuk uraian singkat bagian hubungan antara
kategori dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan Kkerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

3. Verification. Dalam penelitian kualitatif kesimpulan mungkin dapat
menjawab rumusan masalah-masalah yang dirumuskan sejak awal, jika
didapat bukti-bukti yang valid dan konsisten maka akan didapatkan
kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang
diharapkan adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum
pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek
yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah

diteliti menjadi jelas."

® Ariesto Hadi Sutopo & Adrianus Arief, Op.Cit., him. 8.
Byrhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, Ed.1, PT RajaGrafindo Persada,
Jakarta, 2005, him. 70-71.



